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Abstrak: Latar belakang penelitian adalah kemampuan bahasa reseptif merupakan kemampuan anak usia dini untuk 

dapat menceritakan kembali, mengikuti aturan dan melakukan perintah. Hal tersebut sangat penting dikarenakan hal 

tersebut akan memudahkan anak dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan di sekitar serta menunjang 

proses pembelajaran yang dilakukan bersama guru.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui strategi guru terhadap 

kemampuan bahasa reseptif anak usia dini di SPS Dahlia 64 Kalisat Kabuaten Jember. Jenis penelitian menggunakan 

kualitatif deskriptif,menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian tentang strategi yang dilakukan guru yaitu melalui kegiatan pembiasaan, bercerita , mendengarkan dongeng 

dan menonton vidio, menggunakan APE yang menarik, melalui gerak dan lagu, melalui kegiatan kerjasama, memberikan 

kebebasan penuh dalam memilih kegiatan sehingga anak dapat bercerita tentang hal yang telah dilakukan, guru 

menyediakan buku bergambar, melalui kegiatan tanya jawab. Guru juga menjalin kedekatan dengan anak serta 

mengadakan kesepakatan. guru juga melakukan strategi dengan sering mengajak anak berbicara dan melibatkan anak 

dalan kegiatan misal meminta anak untuk mengambil atau meletakkan benda. Kesimpulan tentang strategi yang 

dilakukan guru untuk menstimulasi kemampuan bahasa reseptif anak usia dini melalui pendekatan komunikasi, melalui 

kegiatan dengan media yang menarik dan menyenangkan, ehingga anak lebih mudah ntuk mengekspresikan dan 

mengkomunikasikan pikiran dan saat berinteraksi dengan orang lain.  
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Abstract: The research background is that receptive language skills are essential for 

young children's ability to retell, follow rules, and carry out instructions. This is crucial 

because it facilitates a child's communication and interaction with their surroundings, 

supporting the learning process when conducted with teachers. The research objective is 

to determine the strategies used by teachers to enhance the receptive language skills of 

young children at SPS Dahlia 64 in Kalisat, Jember Regency. The research is of a 

qualitative descriptive nature, utilizing data collection techniques such as observation, 

interviews, and documentation. The research findings regarding the strategies employed 

by teachers include familiarization activities, storytelling, listening to stories and 

watching videos, using engaging teaching aids, incorporating movement and songs, 

promoting collaborative activities, allowing children to choose their own activities so they 

can discuss what they have done, providing picture books, and engaging in question-and-

answer sessions. Teachers also establish closeness with children and reach mutual 

agreements. They frequently encourage children to talk and involve them in activities, 

such as asking them to pick up or place objects. In conclusion, teachers employ strategies 

to stimulate the receptive language skills of young children through a communicative 

approach, engaging activities with appealing and enjoyable media, making it easier for 

children to express themselves and communicate their thoughts when interacting with 

others.  
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Strategi merupakan suatu tindakan untuk mencapai sesuatu tujuan yang sesuai 

dengan harapan. Roy Killen (1998) berpendapat bahwa ada dua pendekatan dalam 

pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred approaches) dan 

pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centred approaches). Pendekatan yang 

berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), 

pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan  

inkuiri serta strategi pembelajaran induktif (Husna & Eliza, 2021).  

Strategi terhadap kemampuan bahasa reseptif anak adalah melalui pembiasaan dan 

kedekatan antara guru dan anak. Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai 

suatu garis besar acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang 

diinginkan (Hidayati, 2021). Kalau dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar mengajar, 

maka strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dan murid dalam 

suatu kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan (Macartney, 2020; Rasmitadila, 

2020). Dalam penelitian terdahulu (Altinkhaynak, 2019) mengutarakan bahwa Strategi guru 

dalam menstimulasi kemampuan berbahasa anak sengatlah penting dimana bahasa reseptif 

mengacu pada anak yang menerima bahasa dan berperilaku yang sesuai.  Dalam urutan 

keterampilan berbahasa diantaranya sebagai berikut; mendengarkan, berbicara, membaca 

dan menulis (Chow, 2018; Dowdall, 2020; Ece, 2019; Ferreira, 2018; Gilkerson, 2018; 

Heidlage, 2020; MacIntyre, 2020; Madigan, 2020; Wilde, 2020).  

Komponen strategi pembelajaran di antaranya adalah: tujuan pembelajaran; media; 

materi; langkah langkah dan evaluasi. Dari ketiga tersebut terdapat kesinambungan dalam 

satu rancangan kegiatan. Sehingga memudahkan guru dalam menstimulasi kemampuan 

bahasa setiap anak. melalui Pendekatan Saintifik yaitu proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif membangun kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar, dan mengomunikasikan (Dehghani, 2019; Sun, 2019; Wong, 2019); 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan memiliki kemampuan memecahkan masalah 

diantaranya Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, Menalar/Mengasosiasi, 

Mengomunikasikan. 

Sebagai seorang guru harus menstimulasi anak sesuai dengan tahapannya agar 

capaian aspek perkembangannya tercapai secara optimal (Carless, 2018; Chang, 2018; 

Touvron, 2021; Zamir, 2022; Zheng, 2019). Dalam mengembangkan aspek perkembangan 

anak agar tercapai sesuai dengan tahapan perkembangan pada anak maka di butuhkannya 

Strategi. Dengan rumusan masalah adalah bagaimana strategi guru terhadap kemampuan 

bahasa reseptif anak di SPS Dahlia 64 kalisat. Agar tercapai sesuai dengan tahapan usia 

pada anak. Khawartiakan kemampuan berbahasa anak tidak berkembang sesuai dengan 

tahapannya dengan optimal, sehingga akan menghambat pada aspek perkembangan 

lainnya. 

Bahasa merupakan alat komunikasi sebagai perantara dalam berinteraksi dengan 

lingkungan. Bahasa terbagi menjadi dua kategori di antaranya adalah bahasa reseptif dan 
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bahasa ekspresif . Pada penelitian ini peneliti mengambil salah sati dari bahasa yaitu bahas 

reseptif dalam prnrlitiannya. Dalam Permendikbud Nomor 137 (2014: 5) bahasa reseptif 

pada Anak, mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi. Pada 

masa usia dini inilah adalah masa anak yang penting untuk mengembangkan aspek-aspek 

perkembangannya terutama pada kemampuan bahasa anak Aspek perkembangan anak 

yang terdiri dari enam tersebut meliputi bahasa, nilai moral agama, social emosional, 

motorik, kognitif dan seni dikembangkan atau di stimulasi seimbang dirumah dan di 

sekolah. Kemampuan bahasa reseptif merupakan dasar kemampuan bahasa ekspresif  pada 

anak usia dini, karena dengan kemampuan menyimak anak (Cai, 2020; Mehta, 2019; 

Rasheed, 2020; Reichow, 2018; Startin, 2020; Tang, 2020; Zhang, 2018). 

Menurut Bromley dalam (Fitrian, 2020) mengatakan  bahwa anak yang terlibat aktif 

dalam menyimak juga aktif dalam mengontruksikan arti informasi yang di berikan  Maka 

dari itu kemampuan bahasa reseptif menunjang dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

Dalam penelitian yang di lakukan oleh di SPS Dahlia 64 strategi guru terhadap 

kemampuan bahasa reseptif anak menggunakan pendekatan pada anak, kegiatan dan 

media menarik yang di rancang oleh guru, pembiasaan, dan kebebasan dalam memilih 

kegiatan pada anak (Bond, 2018; Hathaway, 2018; Hsu, 2018). 

Penelitian ini di lakukan karena untuk mengoptimalkan stimulasi tentang 

kemampuan bahasa reseptif anak untuk memeudahkan anak berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain. pada penelitia sebelumnya adalahpenggunaan media dan 

terhadap perkembangan bahasa anak. Beberapa peneliti fokus nak usia dini pada 

perkembangan bahasa Tidak ada peneliti yang berfokus pada strategi guru trhadap 

kemampuan bahasa reseptif. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada strategi guru 

terhadap kemampuan bahasa reseptif anak  dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

strategi guru terhadap kemampuan bahas reseptif anak di SPS Dahlia 64. Karena 

kemampuan bahasa reseptif sebagai dasar pada aspek pperkembangan lainnya. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu metode yang di 

gunakan untuk menelitipada kondisi obyek yang alamiah  dimana peneliti adalah kunci 

sebagai instrumen. (Sugioyono, 2019). Penelitian ini menggunkan penjabarab dan langkah-

langkah yang dilakukan dengan menguraikan secara eksplioratif  pendektan kualitatif. Hal 

ini mempertimbangkan bahawa kasus yang di teliti merupakan kasus yang memerlukan 

pengamatan. 

Mengadakan pengamatan langsung dengan kenyataan dan kedekatan hubunan 

emosional dari peneliti dan responden yang akan menghasilkan data tentang strategi 

terhadap kemampuan bahasa reseptif anak. Data penelitian berupa data primer  melalui 

wawancra pada guru terkait strategi guru terhadap kemampuan bahasa reseptif anak.dan 

data sekunder yang berkaitan dengan data-data yang mendukung  berupa dokumetasi 

yang terkait. 
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Subyek penelitian sebagai sumber informasi diantaranya kepala sekolah dan guru, 

dan pengamatan langsung dari kegitan guru dan anak. penelitian di lakukan di SPS PAUD 

Dahlian 64 kalisat Jember pada tahun ajaran 2023-2024 yang bertempat di dusun karang 

pring desa Sumber Jeruk kecamatan Kalisat kabupaten Jember.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang strategis untuk 

mendapatkan data  yang digunakan peneliti di antaranya menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. wawancara merupakan percakapan langsung oleh dua pihak 

yang dilakukan pada kunci informasi yaiu kepala sekolag dan guru SPS Dahlia 64. 

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap subyek dan obyek peneliti. 

Dokumentasi merupakan data fisik sebagi penguatan penelitian. 

Instrumen peneitian merupakan alat yang di gunakan dalam penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh data di lapangan (Darmawan, 2021). pengumpulan data yang 

di gunakan berupa lembar Pedoman wawancara secara terstruktur dan tidak terstruktur 

yang di lakukan kepada kepala sekolah dan guru terkait penelitian strategi guru terhadap 

kemampuan bahasa reseptif untuk mendapatka informasi melalui beberapa pertanyaan 

dengan adalah lembar obeservasi secara tersruktur dan tidak terstruktur terkait dengan 

penelitian. Dokumentasi melalui pengambilan gambar dan data-data yang terkait sebagi 

proses keshahihann data. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti di SPS Dahlia 64 dalam strategi guru 

terhadap kemampuan bahas reseptif anak dengan melakukan pembiasaan dan kegiatan 

yang yang menarik, membacakan buku cerita, menonton vidio sesuai dengan kegiatan 

sekolah. Pengguanaan median yang menarik juga di lakukan oleh guru dalam penataan 

kegiatan serta memberikan kebebasan penuh pada anak dalam memilih kegiatan tersebut 

sesuai dengan minat dan keinginan anak.  

Pada penelitian selanjutnya strategi guru yang dilakukan adalah dengan kegiatan 

gerak dan lagu, bekerjasama, melibatkan anak dalam suatu kegiatan,    

Melalui kegiatan pembiasan pada kegiatan baik yang telah di rancang maupun  yang 

tidak terancang setiap hari di sekolah merupakan stimulasi kemampuan berbahasa resptif  

karena melalui pembiasaan setiap hari dan kegiatan di sekolah menjalin komunikasi antara 

guru dengan siswa sepeti yang di paparkan oleh peneliti sebelumnya (Owa, 2022) bahwa 

berkomunikasi secara aktif  merupakan stimulasi perkembangan bahasa sebagimana 

menurut Santrock  bahasa berperan dalam menjalankan setiap pemberitaan  dalam 

menyampaikan pikiran ,pandangan dan perasaan seseorang. 

Dengan membacakan buku cerita pada anak adalah cara efektif dalam menstimulasi 

kemampuan berbahasa reseptif karena anak akan mendengarkan, menyimak dan 

mengingat kembali cerita tersebut sehingga anak dapat menceritakan kembali apa yang 

telah di dengar dan dilihat oleh anak , menurut  pendapat bromley dalam penenelitian 
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(Fitriani, 2020)bahwa anak yang terlibat akif dalam menyimak juga akan dapat 

mengontruksikan sebuah informasi yang di berikan oleh orang lain .  

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti Guru menggunakan 

gambar dan media yang menarik anak untuk melakukan kegiatan sesuia dengan minat dan 

keinginan anak namun tidak keluar dari kontes topik yang telah yang di sampaikan oleh 

guru, sehingga anak mampu mengikuti aturan dan perintah serta mampu menyampaikan 

apa yang telah di lakukan oleh anak, sesuai dalam (Suci Sukmawati, 2021)menyatakan 

bahwa kemampuan bahasa pada anak tidak hanya dengan berinteraksi dengan orang lain  

namun juga dapat melalui media lain. 

Melalui kegiatan gerak dan lagu juga merupakan stimulasi yang dilakukan oleh guru 

(Mutoharoh, 2022) SPS Dahlia 64 dalam mengembangkan kemampuan berbahasa reseptif  

yang dilakukan setiap hari di awal kegiatan, karena dengan gerak dan lagu anak akan lebih 

mudah mengingat kosa kata yang anak dengar serta akan merasa senang dalam 

pengucapan karean setiap kata berintonasi pada (Mutoharoh, 2022) mengungkapkan 

bahwa menstimulasi melalui musik anak akan lebih mudah memahami dan menerima 

karena secara tidak langsung anak akan mendengarkan dan meniru. 

Dari kegiatan bekerjasama membuat sesuatu sesuai dengan gagasan dan topik yang 

di sampaikan oleh guru merupakan stimulasi kemampuan berbahasa , karena dengan 

bekejasama adanya komunikasi, bertukar pikiran/ ide , menyimak dan melakukan perintah. 

Sebagimana yang telah di lakukan peneliti sebelumnya (Yuliana, 2022)yang menyatakan 

bahwa kemampuan berbahasa anak merupakan bentuk utama mengekspresikan  dan 

pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain dimana 

mengomunikasikan kebutuhan, pikiran dan perasaanya dangan kata-kata yang 

mempunyai makna  

Melalui tanya jawab yang dilakukan oleh guru merupakan stimulasi dalam 

kemampuan bahasa reseptif anak seagaimana telah tercantum dalam Permendikbud RI 

no.137 tahun 2013 tentang tingkat pencapaian perkembangan bahasa pada anak usia dini 

diantaranya: Mengerti beberapa perintah; Mengulang kalimat ; Memahami aturan; Senang 

dan menghargai bacaan; Menjawab pertanyaan. Dari hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pada tanggal mulai dari sebelum masuk sampai pulang sekolah. Dari pengamatan 

peneliti Mendapatkan bahwa menyambut anak dengan ramah dan senyuman yang di 

lanjutkan mengucapkan salam sehingga anak dari sini anak terbiasa menjawab salam dan 

mengikuti aturan sesuai budaya lingkungan sekitar  sekolah. ketika ada beberapa anak 

yang di antar oleh orang lain yang mana guru merasa tidak pernah melihat orang tersebut 

maka bertanya pada anak siapa yang mengantar hari ini, dari situ anak menjawab 

pertanyaan guru sembari menceritakan mengapa dia di antar oleh orang tersebut dari 

pernyataan anak tersebut pula bahwa anak telah dapat menjawab pertanyaan dengan 

sesuai. Sebagaimana menurut Lovitt bahwa pada perkembangan kemampuan dalam 

memahami kosakata di mulai dari adanya interaksi dengan lingkungan sekitar sehingga 

anak mampu mengaitkan objek dengan peristiwa sekitar. 

Dalam wawancara tidak terstruktur  pada waktu yang sama SR juga mengungkapkan 

bahwa kemampuan berbahasa reseptif pada anak di SPS dahlia 64 cukup baik, hanya pada 
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awal ajaran baru bagi siswa baru butuh kedekatan ekstra karena anak harus beradaptasi 

dengan lingkungan baru , orang baru dan aturan baru di sekolah, sampai pada anak merasa 

nyaman dan senang dengang lingkungan sekolah sehingga kemampuan berbahasa 

reseptifnya pun ikut berkembang pada anak.  

Roy Killen (1998) berpendapat bahwa ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu 

pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred approaches) dan pendekatan yang 

berpusat pada siswa (student-centred approaches) guru menyampaikan bahwa pada anak 

usia 3-4 tahun dalam menstimulasi kemampuan berbahsa reseptif tidak cukup sekali teatapi 

butuh pengulang berkali-kali bahkan setiap hari harus di ulang, karena pada masa kanak 

kanak daya kosentrasinya yang pendek sehingga guru harus sering mengulang 

mengingatkan kembali agar anak dapat mengikuti aturan yang berlaku atupun dalam 

melakukan perintah. 

Sandra Levey mengatakan bahwa kemampuan memahami juga meliputi 

keterampilan anak dalam memahami aturan guru di dalam kelas, perintah, dan penjelasan. 

Di samping itu, keterampilan bahasa reseptif yang baik memungkinkan anak untuk 

memahami kata-kata, kalimat, cerita dan peraturan (Dewi, 2020).  

Seperti dari hasil obeservasi yang dilakukan oleh peneliti dari sebelum sampai pulang 

sekolah di SPS Dahlia 64. SR menyatakan bahwa kemampuan berbahasa reseptif anak akan 

terstimulasi dengan baik jika gurunya tau karakter setiap anak karena setiap anak berbeda 

sehingga pendekatan dan caranya pun berbeda pada setiap anak. Pada setiap kegiatan SR 

selalu mendatangi anak dan bertanya pada anak apa yang di lakukannya, SR juga 

memberikan saran pada anak dengan ucapan lembut sehingga anak memahaminya dan 

mau mengikuti saran tersebut. 

Hal ini sangat berkaitan dengan pendapat National Asciatons For The Education 

Young Children (NAEYC) dalam  (Susanto, 2017)yang menyatakan bahwa anak pada usia 

0-8 tahun  merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan  dalam berbagi aspek dimana 

setiap anak memiliki sifat unik memiliki potensi yang berbeda-beda, memiliki kelebihan, 

bakat, dan minat tersendiri  

Pada waktu anak selesai melakukan kegiatan atau bermain APE peneliti melihat ada 

beberapa anak yang langsung mengembalikan ke tempat semula mengambil, ada beberapa 

anak yang harus di ingatkan dan guru meminta merapikan kembali.di akhir kegiatan 

sebelum pulang sekolah SR bertanya mengulang topik kegiatan dari pagi dan meminta 

anak untuk menceritakan ulang serta menceritakan kegiatan yang telah dilakukan oleh 

anak. 

 

Simpulan 

Strategi guru terhadap kemampuan bahasa reseptif dengan menjalin kedekatan 

dengan anak dan memahami kaarakter setiap anak sehingga ada rasa nyaman untuk 

berkomunikasi, serta guru menerapkan pembiasaan yang telah di susun oleh sekolah 
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maupun secara tidak tersusun dan kegiatan kegiatan setiap hari seperti, bercerita, 

menonton vidio dan kegiatan kelompok atau bekerjasama dalam kegiatan. 
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